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RINGKASAN 

 
Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan yang berperan penting sebagai 

devisa negara. Kopi robusta lebih banyak dihasilkan karena luas arealnya lebih luas 

dibandingkan kopi arabika, yaitu sekitar 74%. Produktivitas kopi yang tinggi harus 

diimbangi dengan pemeliharaan tanaman kopi agar tanaman kopi tumbuh dengan sehat 

dan berbuah lebat, serta biji kopi yang dihasilkanpun berkualitas. Salah satu upaya 

pemeliharaan tanaman kopi adalah dengan dilakukan pemangkasan. Tujuan 

dilakukannya pemangkasan tanaman kopi adalah untuk mendapatkan cabang buah baru, 

sirkulasi udaramenjadi mudah, pencahayaan matahari menjadi mudah, dan membuang 

cabang yang terserang hama penyakit serta yang tidak produktif lagi. Pangkasan 

peremajaan (rejuvinasi) dilakukan pada tanaman kopi yang sudah tidak produktif dan 

tua. 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh agroteknologi rejuvinasi 

terhadap kopi robusta klon BP 42, BP 234, BP 409, dan BP 534 pada kebun koleksi 

Politeknik Negeri Jember. Rejuvinasi dilakukan dengan cara memangkas batang pohon 

tiap klon dengan sistem pemangkasan 100% (pangkas-tidak pangkas) secara bergantian. 

Metode penelitian yang dilakukan dengan cara observasi tanaman kopi dan tanaman 

naungan, Forum Group Discussion (FGD), pelatihan dan pendampingan dalam 

pelaksanaan pemangkasan. Observasi suhu dan kelembaban dilakukan setiap 2 hari 

sekali setiap pagi, siang, dan sore dengan 3 kali ulangan. Rancangan penelitian yang 

digunakan menggunakan uji T_Test 0.05%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis tanah di wilayah penelitian adalah 

lahan asosiasi regosol latosol pada ketinggian 124 mdpal. Rata-rata suhu di wilayah 

penelitian adalah 30,1℃/61%; 31℃/58%; dan 27,7℃/62%. 

Target luaran penelitian berupa laporan kemajuan, laporan akhir, artikel yang 

dipublikasikan ke Jurnal AGROMIX, Sinta 2 (Submited), publikasi prosiding ICoFA 

(IOP) (terdaftar), Paten Sederhana (terdaftar), Luaran tambahan berupa Hak cipta 

(granted), buku hasil penelitian ber-ISBN (draft) dengan tingkat TKT 6 (enam) dimana 

melakukan demonstrasi model atau prototipe system/subsistem dalam suatu lingkungan 

yang relevan. 

 

 

Kata kunci: sistem pemangkasan, kopi robusta, perbaikan tanaman kopi 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 
 

Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan yang berperan penting sebagai devisa 

negara. Di Indonesia luas perkebunan kopi terdiri dari 96% Perkebunan Rakyat, 2% Perkebunan 

Besar Swasta (PBS), dan 2% Perkebunan Besar Negara (PBN) [1]. Produksi kopi Indonesia pada 

tahun 2020 sebesar 753.900 ton, sehingga Indonesia dikenal sebagai negara penghasil biji kopi 

terbesar ke empat di dunia setelah Brasil, Vietnam, dan Kolombia [1]. Indonesia memiliki 

keunggulan kompetitif yakni kondisi sumberdaya alam [2]. Selain itu, kopi Indonesia juga 

memiliki keunggulan secara komparatif yang didukung oleh kondisi faktor modal, tenaga kerja, 

IPTEK, industri terkait dan pendukung, dan peran pemerintah [3]. Berdasarkan kondisi tersebut, 

kopi dibudidayakan hampir di seluruh wilayah Indonesia, namun provinsi utama penghasil kopi 

di Indonesia adalah Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Timur, dan 

Sulawesi Selatan. 

Di Indonesia, tanaman kopi yang dibudidayakan adalah kopi arabika dan robusta. Kopi 

robusta lebih banyak dihasilkan karena luas arealnya lebih luas dibandingkan kopi arabika, yaitu 

sekitar 74% [4]. Produktivitas kopi yang tinggi harus diimbangi dengan pemeliharaan tanaman 

kopi agar tanaman kopi tumbuh dengan sehat dan berbuah lebat, serta biji kopi yang 

dihasilkanpun berkualitas.. Salah satu upaya pemeliharaan tanaman kopi adalah dengan 

dilakukan pemangkasan. Tujuan dilakukannya pemangkasan tanaman kopi adalah untuk 

mendapatkan cabang buah baru, sirkulasi udara menjadi mudah, pencahayaan matahari menjadi 

mudah, dan membuang cabang yang terserang hama penyakit serta yang tidak produktif lagi. 

Pangkasan pemeliharaan dilakukan dengan menghilangkan batang atau bagian tanaman 

yang sudah tidak produktif agar berproduksi dengan baik. Pemangkasan ini dilakukan pada 

pangkasan tunas wiwilan yang mengalami pertumbuhan ke atas, pangkasan cabang yang tidak 

berproduksi lagi, pangkasan cabang yang sudah tidak berbuah lagi, pangkasan cabang yang 

terserang organisme pengganggu tanaman (OPT), dan pangkasan cabang sekunder yang tua 

[5][6][7]. 

Pangkasan peremajaan (rejuvinasi) dilakukan pada tanaman kopi yang sudah tidak 

produktif dan tua, dengan cara menyambungkan cabang yang telah tersumbat dengan klon yang 

baru [8]. 

Kebun koleksi yang ada di Politeknik Negeri Jember memiliki beberapa klon, diantaranya 

BP 42, BP 358, BP 534, BP 409 yang sudah tidak produktif lagi. Dengan tidak terpeliharanya 

klon-klon tersebut membuat tanaman kopi yang ada di kebun koleksi tidak dapat digunakan 

secara langsung untuk praktikum mahasiswa, riset, maupun produksi kopi dikarenakan biji kopi 
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yang dihasilkan sangatlah terbatas. 

Prinsip rejuvinasi adalah meremajakan dan memperbaiki mutu tanaman kopi yang sudah 

tua dan tidak produktif lagi agar kembali seperti tanaman muda dalam 2-3 tahun setelah dilakukan 

rejuvinasi dan dapat berproduksi kembali seperti layaknya fase ngagung [9]. Proses rejuvinasi 

merupakan salah satu alternatif yang baik untuk mempercepat tanaman kopi dapat berpoduksi 

kembali secara maksimal dibandingkan dengan pembibitan, baik itu secara vegetatif maupun 

generatif. Hal ini disebabkan karena pembibitan memerlukan tahapan dan waktu yang lebih lama 

untuk tanaman kopi mulai tumbuh tunas kecil, yaitu sekitar 6 sampai 8 minggu [10]. Ketinggian 

tempat mempengaruhi waktu untuk pertumbuhan bibit. Semakin tinggi tempat yang digunakan 

maka semakin lama waktu yang dibutuhkan. Akan tetapi, semakin rendah tempat yang digunakan 

maka waktu yang diperlukan semakin cepat tetapi membutuhkan biaya yang lebih tinggi. Tinggi 

rendahnya tempat yang digunakan untuk pembibitan berpengaruh terhadap waktu yang 

dibutuhkan untuk pembibitan, karena akhir pembibitan harus bertepatan dengan awal datangnya 

musim penghujan [11]. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan upaya 

pemeliharaan tanaman kopi dengan cara rejuvinasi terhadap tanaman kopi robusta klon BP 42, 

BP 234, BP 409, dan BP 534, agar mutu dapat diperbaiki dan meremajakan klon tersebut.yang 

ada di kebun koleksi Politeknik Negeri Jember untuk diajukan pada skema Penelitian Terapan. 

Harapannya hasil rejuvinasi nantinya bisa menjadi solusi alternatif bagi mahasiswa, dosen, dan 

Rintisan Tefa Pembibitan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Kopi Robusta 

Kopi Robusta (Coffea canefora) merupakan dominan jenis kopi yang dibudidayakan di 

Indonesia. Kopi robusta memiliki ketahanan yang tinggi terhadap organisme pengganggu 

tanaman (OPT) dan memiliki karakteristik diantaranya sedikit asam, rasa pahit, mengandung 

kadar kafein tinggi. Kopi robusta memiliki ketahanan terhadap cendawan Hemileia vastatrix, 

memiliki produktivitas tinggi, citarasa tidak seunggul Arabika, dan dapat tumbuh pada 

ketinggian di atas 600-700 mdpl [12]. Morfologi kopi robusta sangatlah khas, yaitu bertajuk 

lebar, perwatakan besar, ukuran daunnya lebar, daun berhadapan dengan batang, cabang, dan 

ranting-ranting [13]. 

Kopi robusta dilihat dari sisi morfologi mempunyai batang yang tinggi, sekitar 2-4 

meter, daun lebih besar dengan Panjang sekitar 2-3 cm, lebar sekitar 1-16 cm [14],bijinya 

berukuran kecil, bentuk lebih bulat dengan ukuran Panjang sekitar 8-16 mm dan diameter 15- 

18 mm. kopi robusta memgandung kadar kafein yang tinggi, sekitar1,5-3,3% [15]. Adapun 

deskripsi beberapa klon kopi robusta dapat dilihat di tabel 2.1 di bawah ini. 

Table 2.1 Deskripsi Klon BP 42, BP 234, BP 409, dan BP 534 

 
No Klon Ciri 

1 BP 

42 

Klon BP42 memiliki produktivitas 

800-1200 kg/ha/tahun. Cirinya sedang 

dengan banyak cabang dan ruasnya 

pendek. Buah kopi yang dihasilkan 

besar dan dompolannya rapat. 
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2 BP 

234 

Kopi robusta  varietas  BP  234 
merupakan tanaman sedang dengan 
diameter tertajuk 2.05 m; percabangan: 

cabang primer agak panjang, ruas 
cabang panjang; warna daun pupus 

daun hijau muda cerah, warna daun tua 
hijau gelap, bentuk agak bulat 

memanjang, ukuran besar, permukaan 
daun bergelombang agak nyata, 13 tepi 

daun bergelombang rapat, urat daun 
agak rapat; berbunga agak lambat ( 
ketinggian < 400 mdpl ) berbunga cepat 

( ketinggian > 400 mdpl ), umur mulai 
berbunga 32–36 bulan setelah tanam; 

ukuran buah kecil, kurang seragam, 
jarak antar dompolan agak rapat, diskus 

kecil, warna buah masak merah muda; 
ukuran biji sedang (21.1cm3/100 biji), 

nisbah biji buah 21.9%, produktivitas 
800– 1.600kg kopi pasar/ha, rasa biji 

khas netral, aroma biji tidak tajam; 
Sifat-sifat khusus lainnya: agak rentan 
serangan bubuk buah ( Hypothenemus 

hampei ), rentan nematoda parasit, 
lebih sesuai untuk daerah kering, 

populasi 1.600 pohon/ha 

 

3 BP 

534 

Memiliki perawakan yang sedang, 

lebar, dan kokoh. Memiliki 

percabangan panjang agak lentur 

kebawah, antar cabang terbuka teratur 

sehingga buat tampak menonjol dari 

luar. Bentuk daun lanset, berwarna 

hijau, ujung daun berbentuk 

Acuminate, panjang daun 18,3 cm, dan 

lebar daun 6,8 cm. Jumlah bunga 

Fasicle dengan posisi Aksila. Ketika 

siap panen (matang) buah akan 

berwarna merah, berbentuk Elips, 

panjang buah 1,5 cm, lebar buah 1,4 

cm, dan tebal buah 0,3 cm. Biji 

berwarna Raseeda Green, berbentuk 

Elips, panjang biji 1,4 cm, lebar biji 1,2 

cm, dan tebal biji 0,2 cm. Berada pada 

tingkat lahan menengah dengan 

kemiringan 20-30%. Berada pada 

ketinggian 400-700 mdpl dengan 

kisaran pH 4,5 – 6,5 serta kisaran suhu 

21-24OC 
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4 BP 

409 

Memiliki perawakan yang sedang, 

lebar, dan kokoh. Memiliki 

percabangan panjang agak lentur 

kebawah, antar cabang terbuka teratur 

sehingga buat tampak menonjol dari 

luar. Bentuk daun lanset, berwarna 

hijau, ujung daun berbentuk 

Acuminate, panjang daun 22,9 cm, dan 

lebar daun 5,5 cm. Jumlah bunga 

Fasicle dengan posisi Aksila. Ketika 

siap panen (matang) buah akan 

berwarna merah, berbentuk Elips, 

panjang buah 1,9 cm, lebar buah 1,5 

cm, dan tebal buah 0,3 cm. Biji 

berwarna Raseeda Green, berbentuk 

Elips, panjang biji 1,3 cm, lebar biji 0,8 

cm, dan tebal biji 0,3 cm. Berada pada 

tingkat lahan menengah dengan 

kemiringan 20-30%. Berada pada 

ketinggian 400-700 mdpl dengan 

kisaran pH 4,5 – 6,5 serta kisaran suhu 

21-24 oC 

 

 
 

 

 

2.2 Pemeliharaan Tanaman 

Tanaman naungan yang ada di lahan tanaman kopi digunakan untuk menahan laju 

intensitas Cahaya yang terlalu tinggi. Biji kopi akan tumbuh maksimal dan berbuah lebat 

apabila terlindungi oleh tanaman naungan. Menurut [16] biji kopi tanpa adanya tanaman 

naungan akan menyebabkan ukruan biji kopi lebih kecil dibandingkan yang dengan tanaman 

naungan. Menurut [17], pemeliharaan tanaman merupakan factor utama dalam produktivitas 

kopi. Pohon penaung akan mengurangi kecepatan gerakan udara karena dapat mengurangi 

kelembaban udara sekitar. Terlalu cepatnya pergerakan udara akan mempengaruhi dalam 

keberlangsungan transpirasi yang mengakibatkan kerusakan fisik tanaman [18]. 

Pengendalian hama penyakit pada tanaman kopi bertujuan untuk menekan laju 

populasi atau kerusakan tanamab yang tinggi akibat nematoda parasit, penyakit karat daun, 

dan penggerek buah kopi [19]. 

Gulma pada tanaman kopi perlu dilakukan lebih lanjut karena dapat mengakibatkan 

persaingan unsur hara dengan tanaman kopi, penyerapan unsur hara, penangkapan intensitas 

cahaya, dan penyerapan air [9]. Tanaman kopi akan mengalami kerugian apabila mendapatkan 

gangguan dari gulma (kanisius) sehingga perlu adanya pengendalian gulma agar produktivitas 

tinggi [20]. Cara pengendalian gulma adalah dengan mengidentifikasi jenis gulma yang 

dominan pada tanaman, tumbuhan budidaya utama, alternatif pengendaliannya, dampak yang 

terjadi, ekonomi dan ekologi, serta parasit yang ada pada tanaman tersebut [21]. 
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Tanaman kopi robusta lebih rentan terhadap kelembaban dan memerlukan irigasi yang 

baik, karena kopi robusta membutuhkan irigasi yang sangat tinggi. Dalam 1 hektar kopi pada 

kedalaman 1 inchi membutuhkan kurang lebih 22.660 galon air untuk irigasi [22]. 

Menurut [23], kopi robusta dapat tumbuh dengan baik pada keasaman tanah (pH) antara 

5-6, 5 dengan suhu rata-rata adalah 21°C-24°C dan curah hujan antara 2000-3000 mm/tahun. 

Pemupukan merupakan salah satu upaya dalam pemeliharaan tanaman kopi robusta 

agar tanaman kaya akan unsur hara. Pemupukan biasanya dilakukan 2 semester pada musim 

penghujan [24]. 

 
2.3 Rejuvinasi 

Menurut [25], pemangkasan peremajaan (rejuvinasi), bertujuan untuk meremajakan 

kebun kopi yang sudah tua dan tidak produktif menjadi muda kembali tanpa perlu melakukan 

penanaman tanaman baru. Dilakukan terhadap tanaman tua, produksinya rendah, untuk 

mempermuda atau meremajakan dan memperbaiki mutu bahan tanaman. 

Dikerjakan setelah panen pada awal musim hujan dengan cara: 

a. Batang dipotong miring Utara-Selatan setinggi 30-50 cm. 

b. Bekas potongan diolesi dengan ter atau aspal untuk mencegah serangan hama dan 

penyakit. 

c. Tanah sekeliling tanaman dicangkul dan diberi pupuk. 

d. Dari beberapa tunas yang tumbuh pilih 1-2 tunas yang pertumbuhannya baik dan 

dipelihara sebagai batang utama atau bahan sambungan. 

Setelah cukup besar dapat disambung dengan jenis yang baik kemudian dipelihara. 

Dengan pemangkasan, tajuk tanaman kopi akan terbuka, sehingga akan mempermudah sinar 

masuk dan memperlancar aliran udara. Hal ini akan merangsang pembungaan dan 

mempermudah proses penyerbukan. Tajuk tanaman yang terbuka tidak akan terlalu lembab, 

sehingga tanaman tidak rentan terkena serangan jamur atau serangga. 

Dalam perluasan kebun kopi harus memperhatikan lahan yang akandigunakan. Akan 

tetapi, sekarang ini lahan perkebunan yang akan digunakan semakinterbatas, sehingga perlu 

dilakukan upaya untuk peningkatan produksi melalui intensifikasi dan rehabilitasi. Upaya 

perbaikan dilakukan dengan cara melakukan rejuvenasi pada klon tanaman dewasa dengan 

tujuan produktivitas semakin meningkat, sehingga dapat meningkatkan seleksi dan 

pemanfaatan klon lokal serta memiliki toleransi tinggi terhadap cuaca . 
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2.4 Urgensi Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dalam penelitian ini maka disusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh rejuvinasi agroteknologi 

terhadap kopi robusta klon BP 42, BP 234, BP 409, dan BP 534 di Kebun Koleksi 

Politeknik Negeri Jember? 



 

 

2.5 Roadmap Penelitian 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 
 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meremajakan dan memperbaiki mutu tanaman 

kopi yang sudah tua dan tidak produktif lagi agar kembali seperti tanaman muda dalam 2-3 

tahun setelah dilakukan rejuvinasi dan dapat berproduksi kembali seperti layaknya fase 

ngagung 

 

 
3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk menghasilkan pertumbuhan cabang sehat dan , 

produktif serta teratur pada batang pokok tanaman kopi robusta dan berikutnya akan 

meningkatkan produksi buah kopi pada cabang cabang yang ditumbuhkan menghasilkan 

buah kopi  yang berkualitas.
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

 

 
4.1 Metode Penelitian 

4.1.1 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan yaitu: gergaji pangkas, gunting pangkas, plang perlakuan, 

cangkul, termohidrometer/agrohidrometer, timba plastic/ember, jangka sorong digital, 

gerobak sorong, selang air, tandon air, dan roll meter. Bahan yang digunakan yaitu:, label, 

pupuk NPK Mutiara (16:16:16), pestisida, kawat, dan kantong plastic kapasitas 2kg, serta 

klon BP 42, klon BP 234, klon BP 409, klon BP 534. 

 
4.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023 hingga November 2023 di Kebun 

Koleksi Rintisan Teaching Factory Pembibitan Politeknik Negeri Jember. 

 
4.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap. Pertama, penelitian dimulai dengan 

persiapan penelitian persiapan rejuvinasi pelaksanaan rejuvinasi dan pemeliharaan. Kedua, 

penelitian dilakukan dengan analisa data. 

 
4.4 Pelaksanaan Penelitian 

4.4.1 Persiapan penelitian. 

Persiapan yang dilakukan meliputi survey lahan dan tanaman kopi, melakukan FGD 

Bersama rintisan Teaching Factory Pembibitan Politeknik Negeri Jember, melakukan 

pelatihan dan pendampingan pemangkasan (rejuvinasi), melakukan pemetaan dan pemilihan 

klon kopi sebagai perlakuan, dan pembersihan gulma pada piringan tanaman kopi. 

Survey yang dilaukan dalam penelitian ini, terkait : (1) observasi tanaman kopi 

sebelum perlakuan kegiatan; (2) observasi tanaman naungan, meliputi intensitas cahaya, 

suhu, dan kelembaban di sekitar klon yang akan digunakan untuk penelitian, (3) menganalisa 

kandungan tanah yang menjadi lokasi dari klon yang akan digunakan untuk penelitian. 

Kegiatan yang dilaukan dalam persiapan penelitian meliputi berbagai tahapan, 

yaitu: 

1. Pendekatan survei etnoagronomi (mengumpulkan data primer yang diperoleh dari 

wawancara dan FGD dengan pihak pengelola Rintisan Teaching Factory Pembibitan 

Politeknik Negeri Jember; 
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2. Pelatihan pemeliharaan tanaman dan pemangkasan melibatkan pratisi petani kopi binaan 

Politeknik Negeri Jember dan mahasiswa; 

3. Pendampingan kegiatan pemeliharaan tanaman dan pemangkasan. 
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http://pertanianindonesiamandiri.blogspot.com/2015/03/pemangkasan-kopi.html 

 
 

4.4.2 Persiapan rejuvinasi. 

Menyiapkan alat (gergaji pangkas dan gunting pangkas), membuat label/plang untuk 

memberi tanda pada sampel perlakuan, dan melakukab pengairan melalui pipanisasi/saluran 

irigasi. 

4.4.3 Pelaksanaan rejuvinasi. 

Memangkas batang pokok dengan gergaji pangkas dan gunting pangkas dengan 

ketinggian 50-75 cm pada tiap perlakuan. Kemudian mengoleskan TB 192 pada bekas luka 

pangkasan dan selanjutnya ditutup dengan kantong plastik untuk mengurangi penguapan 

selama peetumbuhan tunas/cabang pada batang pokok. 

4.4.4 Pemeliharaan. 

Melakukan pengairan supaya dapat mengontrol kelembaban kebun kurang dari 80%, 

melakukan pembersihan gulma dan ranting kering pada tanaman pokok yang tidak dilakukan 

perlakuan rejuvinasi, dan melakukan pemupukan NPK untuk memberikan nutrisi pada 

tanaman dan untuk menjaga kestabilan pertumbuhan vegetative (tunas/cabang pada tanaman 

kopi). 

 
3.3 Analisis Data 

Data hasil penelitian kemudian dilakukan Analisa data supaya didapatkan dan 

diketahui tingkat keberhasilan dari rejuvinasi tanaman kopi robusta klon BP 42, BP 234, BP 

409, BP 534. 

Penelitian yang dilaksanakan dengan cara membandingkan sampel dari tiap klon, 

yaitu klon BP 42, BP 409, BP 234, dan BP 534, dengan semua sampel yang ada di tiap baris. 

Data yang dihasilkan kemudian diolah dengan Uji Test. Parameter pengamatan adalah 

pertumbuhan cabang pada batang pokok dengan melakukan seleksi cabang batang yang 

pertumbuhannya sehat. Metode  penelitian sebagai berikut: 

http://pertanianindonesiamandiri.blogspot.com/2015/03/pemangkasan-kopi.html
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Parameter pengamatan yang dilakukan: 

1. Tinggi tunas (cm) diukur dari pangkal batang pokok sampai ujung daun dengan 

menggunakan meteran diamati setelah 3 bulan rejuvinasi (masih proses 

pengumpulan data primer) 

2. Jumlah ruas daun (pasang) dihitung setelah daun terbentuk sempurna diamati setelah 

3 bulan rejuvinasi (masih proses pengumpulan data primer) 

3. Diameter tunas (mm) diukur menggunakan jangka sorong diamati setelah 3 bulan 

rejuvinasi (masih proses pengumpulan data primer) 

 

 
Gambar 3.1 Skema Jalannya Penelitian 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 
 

5.1 Hasil Pendahuluan 

Tabel 5.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
 

No Uraian Kegiatan Data Dukung Keterangan 

1 Persiapan penelitian 

a. Survey lahan 

dan  tanaman 

kopi 

(penyanderaan 

klon yang sudah 

ada  di  kebun 

koleksi ) 

 
 
 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1Xz 

54djMjXANoa7pf8qCvn3zRrulpUpc8?usp 

=sharing 

Menentukan klon berdasarkan 

hasil survey 

b. Pelaksanaan 

penelitian dan 

FGD, 

Lnk: 

https://drive.google.com/drive/folders/1Ss 

FqkhjncjYwj3- 

YsGKcw9LTEa2aideZ?usp=drive_link 

 

c.   Pendamping 

an Kegiatan 

Penelitian 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1Zc 

QDFyvZofAOe7hANxUUnmmRma- 

GO0Ei?usp=drive_link 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1Xz54djMjXANoa7pf8qCvn3zRrulpUpc8?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1Xz54djMjXANoa7pf8qCvn3zRrulpUpc8?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1Xz54djMjXANoa7pf8qCvn3zRrulpUpc8?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1SsFqkhjncjYwj3-YsGKcw9LTEa2aideZ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1SsFqkhjncjYwj3-YsGKcw9LTEa2aideZ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1SsFqkhjncjYwj3-YsGKcw9LTEa2aideZ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1ZcQDFyvZofAOe7hANxUUnmmRma-GO0Ei?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1ZcQDFyvZofAOe7hANxUUnmmRma-GO0Ei?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1ZcQDFyvZofAOe7hANxUUnmmRma-GO0Ei?usp=drive_link
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 d. Pemetaan/pe 

mancangan 

plang   dan 

pemilihan klon 

kopi sebagai 

perlakuan 

 

Di Pasang plang Besar dan 

ditulisi nama klon di letakkan 

dibarisan dan pemasanagn plang 

kecil pada sampel masing2 

perlakuan ditempatkan pada 

nama klon terpilih dan penetapan 

sampel 

e. Perbersihan 

gulma  pada 

piringan 

tanaman  dan 

pada tanaman 

pokok (tanaman 

kopi) di kebun 

koleksi   dari 

gulma panjat. 

 
 

 

Menggunakan herbisida 

sistemik dan kontak 

2 Persiapan Rejuvinasi 

a. Persiapan alat  Menyiapkan gergaji potong dan 

gergaji 
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 b. Pembuatan 

label/plang 

 

 
 

 

Dilakukan pemasangan plang 

Nama Klon dan sampel 

perlakuan 

c. Pengairan/kebun 

di airi 

 

Kebun diairi melalui pipanisasi 

atau saluran irigasi 

3 Pelaksanaan 

Rejuvinasi 

Link : 

https://drive.google.com/drive/folders/1Sz 

kO0SMMwyJzWEER- 

RNnRUqDdmVPaBS7?usp=drive_link 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1SzkO0SMMwyJzWEER-RNnRUqDdmVPaBS7?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1SzkO0SMMwyJzWEER-RNnRUqDdmVPaBS7?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1SzkO0SMMwyJzWEER-RNnRUqDdmVPaBS7?usp=drive_link


17 
 

 a. Pangkas 

batang 

pokok/Reju 

vinasi 

 

Memangkas dengan gergaji 

pangkas dengan ketinggian 50- 

75 cm pada perlakuan 

b. Pengolesan 

penutup luka 

 
 
 

 

Mengoleskan TB 192 pada 

bekas luka pangkasan kemudian 

ditutup dengan kantong plasik, 

utntuk mengurangi penguapan 

selama penumbuhan 

tunas/cabang pada batang pokok 

setelah dilakukan rejuvinasi 

4 Pemeliharaan 

a. Pengairan Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1sM 

VD- 

Melihat kelembaban kebun 

kurang dari 80% 

https://drive.google.com/drive/folders/1sMVD-3l0LKq9ZEqSRScOpSHyZTxxIV0q?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1sMVD-3l0LKq9ZEqSRScOpSHyZTxxIV0q?usp=drive_link
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  3l0LKq9ZEqSRScOpSHyZTxxIV0q?usp= 

drive_link 

 

b. Pembersihan 

gulma  dan 

ranting kering 

pada tanaman 

pokok yang 

tidak 

diperlakukan 

rejuvinasi 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1s2 

1TuTFC69lUt4E8- 

DSnOK02JfV418A1?usp=drive_link 

Disemprot dengan herbisida di 

areal piringan tanaman kopi 

c. Pemupukan 

NPK 

 

Memberikan pupuk Urea dan 

Phoska untuk memberikan 

nurisi pada tanaman , untuk 

kesetabilan pertumbuhan 

vegetative (tunas/cabang pada 

tanaman kopi) 

5 Hasil Kegiatan 

penelitian 

sedang dalam 

pemeliharaan 

dan 

pertumbuhan 

tunas  pada 

batang pokok 

kopi robusta 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1Xz 

54djMjXANoa7pf8qCvn3zRrulpUpc8?usp 

=drive_link 

 

 
5.1.1 Rejuvinasi 

Pemangkasan peremajaan (rejuvinasi) yang ada di kebun koleksi klon BP 42, BP 234, 

BP 409, dan BP 534 dilakukan karena klon tersbut sudah tua dan produktivitasnya sudah 

rendah akan tetapi masih memiliki perakaran yang kuat. Pelaksanaan rejuvinasi yang baik dan 

https://drive.google.com/drive/folders/1sMVD-3l0LKq9ZEqSRScOpSHyZTxxIV0q?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1sMVD-3l0LKq9ZEqSRScOpSHyZTxxIV0q?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1s21TuTFC69lUt4E8-DSnOK02JfV418A1?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1s21TuTFC69lUt4E8-DSnOK02JfV418A1?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1s21TuTFC69lUt4E8-DSnOK02JfV418A1?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1Xz54djMjXANoa7pf8qCvn3zRrulpUpc8?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1Xz54djMjXANoa7pf8qCvn3zRrulpUpc8?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1Xz54djMjXANoa7pf8qCvn3zRrulpUpc8?usp=drive_link
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tepat adalah saat menjelang musim penghujan setelah selesainya panen kopi [26]. 

Pemangkasan yang dilakukan dengan sistem pemangakasan 100% yaitu pangkas dan tidak 

pangkas (Gambar 5.1). 

Gambar 5.1. Tanaman Kopi Robusta Klon BP 42, BP 234, BP 409, dan BP 534 setelah 

pemangkasan 

5.1.2 Pertumbuhan Tunas 

Tanaman kopi termasuk ke dalam tanaman C3 yang memerlukan intensitas cahaya 

matahari tidak penuh untuk pertumbuhan optimalnya [27]. Tanaman C3 memiliki produk awal 

reduksi CO2 (fiksasi CO2) adalah asam 3-fosfogliserat atau PGA, yang tersusun atas 

sekumpulan reaksi kimia yang tidak memerlukan sinar matahari secara langsung yang terjadi 

secara berkelanjutan. Tanaman C3 dapat tumbuh dengan baik di bawah tanaman naungan atau 

di tempat dengan intensitas cahayanya rendah [28]. Intensitas cahaya berpengaruh primer 

terhadap fotosintesis dan berpengaruh sekunder pada morfogenetiknya. 

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa intensitas cahaya, suhu dan kelembaban berperan 

penting dalam pertumbuhan tunas pada tanaman kopi robusta klon BP 42, BP 234, BP 409, 

dan BP 534. Pertumbuhan tunas tertinggi terdapat pada klon BP 409 baris pertama sebesar 

100%, dan terendah pada klon BP 234 baris kedua sebesar 76,9%. Rata-rata pertumbuhan 

tunas yang baik terdapat pada klon BP 409 dan BP 534 dengan prosentase tumbuh sebesar 

100%, yang diikuti dengan klon BP 42 sebesar 94,4%, dan terakhir adalah BP 234 sebesar 

88,45%. Hal ini disebabkan karena tanaman naungan yang ada pada klon BP 409 lebih banyak 

sehingga intensitas cahaya yang menembus tanaman kopi tersebut tidak terpancar langsung 
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ke klon BP 409. Berbeda dengan klon BP 234 yang memiliki tanaman naungan di sekitarnya 

yang tidak begitu banyak sehingga pancaran cahaya matahari langsung ke tanaman tersebut 

(Figure 3), dan klon yang digunakan pada penelitian merupakan tanaman C3 yang 

membutuhkan cahaya matahari tidak penuh sehingga membutuhkan tanaman naungan [29]. 

Klon BP 409 dan BP 534 memilik tanaman naungan yang dapat menaungi dengan 

baik, terbukti dalam penyerapan intensitas cahayanya rendah. Hal ini selaras dengan 

pernyataan [30] bahwa tanaman penaung digunakan untuk menciptaan keadaan lingkungan 

supaya intensitas cahaya tidak lebih dari 60% untuk pertumbuhan optimumnya pada tanaman 

kopi. Tanaman penaung mempunyai perang yang sangat penting pada system produksi kopi 

yang berkelanjutan [31] dan sebagai pengendali iklim mikro [32]. Tanaman penaung di kebun 

koleksi menggunakan tanaman lamtoro dan sengon. Penggunaan kedua tanaman penaung 

tersebut sesuai dengan [32] karena memiliki capaian tinggi hingga 20 meter untuk tanaman 

lamtoro dan capaian tinggi 40 meter untuk tanaman sengon [33]. 

 
Tabel 5.2. Intensitas Cahaya, Suhu dan Kelembaban, dan Prosentase Tunas Tumbuh pada 

Tiap klon 

KLON Baris 
Tunas 

Tumbuh (%) 

Intensitas 

Cahaya (LUX) 

Suhu dan Kelembaban (℃/%) 

Pagi Siang Sore 

BP 42 
1 88,8 7576 30/60 32/60 30/62 

2 100 7452 31/60 32/58 30/61 

 

BP 234 
1 100 7287 31/61 31/62 30/60 

2 76,9 7317 30/61 32/61 30/59 

 

BP 409 
1 100 6207 32/63 31/61 32/62 

2 100 6438 32/62 32/60 31/62 

 

BP 534 
1 100 6430 32/64 33/62 30/62 

2 100 6565 30/63 32/61 30/61 
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Gambar 

5.2. 

Tanaman Penaung (a) Klon BP 409 dan 534; (b) Klon 42 dan 234 

 
 

5.2 Luaran Program 

5.1.1 Luaran Wajib 

Luaran wajib dari Program Penelitian Terapan dari Sumber Dana PNBP ini 

diantaranya, yaitu: 

1. Satu artikel ilmiah berupa prosiding pada Seminar Internasional ICoFA yang 

diselenggarakan Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) Politeknik 

Negeri Jember, (submit artikel ICoFA) 

2. Artikel di jurnal nasional terakreditasi minimal SINTA 1 atau 2 dengan status minimal 

submitted; (masih proses, karena data belum dapat di peroleh, penelitian sedang 

berlangsung) 

3. Satu draf paten sederhana. (masih proses, karena data belum dapat di peroleh, penelitian 

sedang berlangsung) 

 
5.1.2 Luaran Tambahan 

Luaran tambahan dari Program Penelitian Terapan Sumber Dana PNBP yaitu: 

1. Buku hasil penelitian ber ISBN (masih proses, karena data belum dapat di peroleh, 

penelitian sedang berlangsung) 

2. Dua hak kekayaan intelektual berupa hak cipta (masih proses, karena data belum 

dapat di peroleh, penelitian sedang berlangsung) 
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 
Target pencapaian dari Program Penelitian Terapan dari Sumber Dana PNBP ini 

diantaranya, yaitu : 

Tabel 6.1 Target Capaian Penelitian Sumber Dana PNBP 
 

No Jenis Indikator 

Capaian 

Tahun 

Capaian Kategori Sub Kategori Wajib/Tam 

bahan 

Nama 

1. Artikel Internasional Wajib Internasioanl Accepted 2024 
ilmiah ICoFA 
dimuat di (International 

prosiding Conference on 
 Food and 
 Agriculture) 
 Publisher 
 Institute of 
 Physics IOP 

2. Artikel ilmiah 
dimuat di 
jurnal 

Nasional 
(Sinta 2) 

Wajib AGROMIX Submited 2023 

3. KI Nasional Wajib Paten 
Sederhana 

Terdaftar 2024 

4. HKI Nasional Tambahan Hak Cipta Granted 2023 

5. Buku 

Hasil 

Penelitian 

ber ISBN 

Nasional Tambahan Tohar Media Draft 2024 

 

 
Rencana tahap berikutnya yaitu menyelesaikan permohonan paten sederhana, 

menyusun dan mengirimkan manuskrip artikel ilmiah pada jurnal terakreditasi nasional, 

menyusun dan mengirimkan draft buku penelitian, serta melakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui pertumbuhan tanaman kopi robusta lebih lanjut. 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
7.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Kondisi tanaman kopi robusta (klon BP 42, BP 234, BP 409, dan BP 534) mendukung 

untuk dilakukannya rejuvinasi. 

2. Tanaman naungan yang ada di kebun koleksi sangat mendukung untuk pertumbuhan 

tunas pasca rejuvinasi (intensitas cahaya, suhu dan kelembaban). 

3. Pertumbuhan tanaman dapat diamati setelah 3 bulan rejuvinasi. 

 
 

7.2 Saran 

Saran yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Perlu adanya pengaktifan kembali pipanisasi irigasi yang sudah ada di Politeknik Negeri 

Jember untuk menanggulangi kondisi ekstrim. 
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Abstract. Robusta coffee is produced more widely because the area is wider than Arabica 

coffee. However, if coffee productivity is not balanced with good coffee plant maintenance, 

production tends to decline gradually. Pruning coffee plants is one way of rejuvenating coffee 

plants that coffee farmers can do to maintain their productivity a part from replanting. This 

study was conducted to determine the effect of agrotechnology rejuvination on robusta coffee 

clones BP 42, BP 234, BP 409, and BP 534 in the collection garden of Politeknik Negeri Jember 

with a 100% rejuvenation system for each clone. The research method was carried out by 

observation of coffee plants and shade plants, Forum Group Discussion (FGD), training and 

assistance in the implementation of pruning. Temperature and humidity observations are 

carried out every 2 days in the morning, afternoon and evening with 3 repetitions. The results 

showed that the rejuvenation method was said to be successful, because the four clones namely 

BP 42, BP 234, BP 409, and BP 534 produced good shoot growth. The average good growth 

of shoots was found in BP 409 and BP 534 clones of 100%, followed by BP 42 and BP 234 

clones of 94.4%. 

 
 

Keywords: robusta coffee, rejuvenation agrotechnology system, robusta productivity 

 
 

1. Introduction 

Coffee is one of the plantation commodities that plays an important role as the country's foreign 

exchange. In Indonesia, the area of coffee plantations consists of 96% People's Plantations, 2% Private 

Large Plantations (PBS), and 2% State Large Plantations (PBN) [1]. Indonesia's coffee production in 

2020 amounted to 753,900 tons, so Indonesia is known as the fourth largest coffee bean producing 

country in the world after Brazil, Vietnam, and Colombia [2]. Indonesia has a competitive advantage, 

namely the condition of natural resources [3]. In addition, Indonesian coffee also has comparative 

advantages supported by the conditions of capital factors, labor, science and technology, related and 

supporting industries, and the role of the government [4]. Based on these conditions, coffee is cultivated 

in almost all regions of Indonesia, but the main coffee-producing provinces in Indonesia are Aceh, North 

Sumatra, South Sumatra, Lampung, East Java, and South Sulawesi. 

Robusta coffee is more widely produced because the area is wider than arabica coffee, which is around 

74% [5]. High coffee productivity must be balanced with the maintenance of coffee plants so that 

coffee plants grow healthily and bear fruit, and the coffee beans produced are of high quality. One of 

mailto:dian_hartatie@polije.ac.id
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the efforts to maintain coffee plants is pruning. The purpose of pruning coffee plants is to get new fruit 

branches, air circulation becomes easy, solar lighting becomes easy, and remove branches attacked by 

pests and those that are no longer productive. 

Rejuvenation pruning is carried out on coffee plants that are no longer productive and old, by 

connecting clogged branches with new clones [6]. The collection garden at the Politeknik Negeri 

Jember has several clones, including BP 42, BP 358, BP 534, BP 409 which are no longer productive. 

With the non-maintenance of these clones, coffee plants in the collection garden cannot be used directly 

for student practicum, research, or to be able to produce optimally. The principle of rejuvination is to 

rejuvenate and improve the quality of coffee plants that are old and no longer productive so that they 

return to look like young plants in 2-3 years after rejuvination and can produce again like the ngagung 

phase [7]. The rejuvination process is one good alternative to accelerate coffee plants to reproduce 

optimally compared to nurseries, both vegetatively and generatively. This is because nurseries require 

stages and a longer time for coffee plants to start growing small shoots, which is about 6 to 8 weeks 

[8]. The height of the premises affects the time for the growth of seedlings. The higher the place used, 

the longer it will take. However, the lower the place used, the faster the time needed but requires higher 

costs. The high and low place used for breeding affects the time needed for seeding, because the end 

of the nursery must coincide with the beginning of the rainy season [9]. 

The background for this research should be the development of production of various types of 

robusta coffee collection plants that are observed to encourage successful pruning. 

 
 

2. Materials and Methods 

3. Materials 
The materials used in this study were robusta coffee plants cloned BP 42, BP 234, BP 409, and BP 

534; TB 192; NPK fertilizer; and insecticides/herbicides/pesticides. 

4. Methods 
The study consists of several stages. First, research begins with research preparation, rejuvination 

preparation, rejuvination implementation, and maintenance. 

 
 

Figure 1. Roadmap for Rejuvination Research I of Robusta Coffee Plants 
 

4.1.1. Research preparation. The preparations carried out included surveying land and coffee plants, 

conducting FGDs with the Politeknik Negeri Jember Nursery Teaching Factory Pioneer, conducting 

training and assistance in pruning (rejuvination), mapping and selecting coffee clones as treatment, and 

cleaning weeds on coffee plant plates. 
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4.1.2. Preparation for rejuvenation. Prepare tools (pruning saws and pruning scissors), make 

labels/signposts to mark treatment samples, and carry out irrigation through pipanization/irrigation 

canals. 
 

4.1.3. Implementation of rejuvination. Pruning tree stems with pruning saws and pruning shears with 

a height of 50-75 cm in each treatment. Then apply TB 192 on the crop scar and then cover with a 

plastic bag to reduce evaporation during the growth of shoots/branches on the tree trunk. 
 

4.1.4. Maintenance. Irrigating in order to control garden humidity less than 80%, cleaning weeds and 

dry branches on staple crops that are not rejuvinated treatment, and fertilizing NPK to provide nutrients 

to plants and to maintain stable vegetative growth (shoots / branches on coffee plants). 
 

5. Results and Discussion 
 

5.1. Rejuvenation 

The rejuvenation pruning in the BP 42, BP 234, BP 409, and BP 534 clone collection gardens was 

carried out because the clones were old and low productivity but still had strong roots. The 

implementation of good and appropriate rejuvination is before the rainy season after the completion of 

the coffee harvest [10]. Pruning done with a 100% encouragement system is pruning and not trimming 

(Figure 2). 

Figure 2. Clone Robusta Coffee Plants BP 42, BP 234, BP 409, and BP 534 after pruning 

 
 

5.2. Growth of Shoots 

Coffee plants are included in C3 plants that require not full sunlight intensity for optimal growth [11]. 

C3 plants have the initial product of CO2 reduction (CO2 fixation) is 3-phosphoglyceric acid or PGA, 

which is composed of a set of chemical reactions that do not require direct sunlight that occur 

continuously. C3 plants can grow well under shade plants or in places with low light intensity [12]. 

Light intensity has a primary effect on photosynthesis and a secondary effect on its morphogenetics. 

Table 1 shows that light intensity, temperature and humidity play an important role in shoot growth in 

robusta coffee plants cloned BP 42, BP 234, BP 409, and BP 534. The highest shoot growth was found 

in the first line BP 409 clone at 100%, and the lowest in the second line BP 234 clone at 76.9%. The 

average good growth of shoots was found in BP 409 and BP 534 clones with a percentage growth of 

100%, followed by BP 42 clones of 94.4%, and finally BP 234 of 88.45%. This is because the shade 

plants in the BP 409 clone are more so that the intensity of light that penetrates the coffee plant is not 
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radiated directly to the BP 409 clone. In contrast to the BP 234 clone which has not so much shade 

plants around it that it emits sunlight directly to the plant (Figure 3), and the clones used in the study 

were C3 plants that required not full sunlight so they needed shade plants [13]. 

Clones BP 409 and BP 534 have shade plants that can shade well, proven in the absorption of low light 

intensity. This is in line with the statement [14] that shade plants are used to create environmental 

conditions so that the light intensity is not more than 60% for optimal growth in coffee plants. Shade 

crops are very important in sustainable coffee production systems [15] and as microclimate controllers 

[16]. Shade plants in the collection garden use lamtoro and sengon plants. The use of these two shade 

plants is in accordance with [16] because it has a height achievement of up to 20 meters for lamtoro 

plants and a height achievement of 40 meters for sengon plants [17]. In addition, the shady canopy of 

shade trees can make the air under the tree cool so that in the dry season it can reduce drought. The air 

humidity around the canopy is more stable (60%-70%) [18] supported by robusta coffee plants in 

locations in accordance with growing conditions that have temperatures of 21ºC -24ºC, altitudes of 

100-900 meters above sea level with humidity of 60%-80% [19]. 

 

Table 1. Light Intensity, Temperature and Humidity, and Percentage of Shoots Growing in each 

clone 

Clones Line 
Growing shoot 

(%) 
Light Intensity 

(LUX) 

Temperature and Humidity (℃/%) 

Morning Afternoon Evening 

BP 42 
1 88,8 7576 30/60 32/60 30/62 

2 100 7452 31/60 32/58 30/61 

BP 234 
1 100 7287 31/61 31/62 30/60 

2 76,9 7317 30/61 32/61 30/59 

BP 409 
1 100 6207 32/63 31/61 32/62 

2 100 6438 32/62 32/60 31/62 

BP 534 
1 100 6430 32/64 33/62 30/62 

2 100 6565 30/63 32/61 30/61 
 

 

 
Figure 3. Shade plants (a) BP 409 and BP 534 clones; (b) BP 42 and BP 234 clones 

 

6. Conclusion 

The results showed that the rejuvination method on robusta coffee plants in the Politeknik Negeri 

Jember Collection Garden was said to be successful, because the four clones that were rejuvinated, 

namely BP 42, BP 234, BP 409, and BP 534 produced good shoot growth. The average good growth 

of shoots was found in BP 409 and BP 534 clones with a percentage growth of 100%, followed by BP 

42 clones of 94.4%, and finally BP 234 of 88.45%. 
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